
SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan                     
Volume 9, Nomor 4, Juli 2025, hal. 2093 – 2102 

                                                                                                    ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 
 

2093 

Pelatihan pemanfaatan aplikasi assemblr edu untuk optimalisasi 

keterampilan multiliterasi di SDN Karangpakis 1 Jombang  

 
Edy Setiyo Utomo1, Chalimah2, Jauhara Dian Nurul Iffah1, Mohammad Iqbal Rizqillah1 

 
1Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Jombang, Indonesia 
2Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Jombang, Indonesia 
 

Penulis korespondensi : Edy Setiyo Utomo 

E-mail : edystkipjb@gmail.com  
 

Diterima: 07 Mei 2025| Direvisi: 02 Juli 2025| Disetujui: 12 Juli 2025 | Online: 15 Juli 2025  

© Penulis 2025  

 
Abstrak 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran mempunyai peran yang signifikan terutama sebagai media 

pembelajaran yang interaktif dan menarik. Aplikasi assemblr edu merupakan salah satu alternatif bagi 

guru untuk mewujudkan media pembelajaran yang lebih konkrit untuk siswa. SDN Karangpakis 1 

Jombang belum pernah mendapatkan pelatihan pemanfaatan teknologi untuk mendukung konstruksi 

media pembelajaran serta pemahaman guru tentang multiliterasi yang belum optimal. Tujuan 

pengabdian ini untuk memberikan pelatihan pemanfaatan aplikasi assemblr edu untuk 

mengembangkan keterampilan multiliterasi siswa. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di SDN 

Karangpakis 1 yang diikuti 12 guru. Tahapan pengabdian ini terdiri dari persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa sebanyak 66,67% yang memberikan respon 

sangat baik. Sebanyak 33,33% guru yang memberikan respon baik. Sedangkan tidak ada guru yang 

memberikan respon “Cukup Baik” dan “Kurang Baik”. Secara keseluruhan bahwa hasil yang diperoleh 

dari pilihan sangat baik dan baik sudah lebih dari 75%, maka kegiatan pengabdian yang dilakukan 

dapat dikatakan sukses. Diharapkan kegiatan yang bersifat pemanfaatan teknologi untuk menunjang 

proses pembelajaran dan keterampilan multiliterasi terus dilakukan oleh pihak sekolah yang 

berkolaborasi dengan perguruan tinggi secara berkelanjutan.  

 

Kata kunci: aplikasi assemblr edu; multiliterasi; pelatihan. 
 

Abstract 

Technology integration in learning has a significant role, especially as an interactive and interesting 

learning media. The assemblr edu application is an alternative for teachers to create more concrete 

learning media for students. SDN Karangpakis 1 Jombang has never received training in the use of 

technology to support the construction of learning media and teachers' understanding of multiliteracy 

is not optimal. The purpose of this service is to provide training in the use of the assemblr edu 

application to develop students' multiliteracy skills. This service activity was carried out at SDN 

Karangpakis 1 which was attended by 12 teachers. The stages of this service consisted of preparation, 

implementation and evaluation. The results of the service activity showed that 66.67% gave a very good 

response. As many as 33.33% of teachers gave a good response. While no teachers gave the response 

"Quite Good" and "Not Good". Overall, the results obtained from the very good and good choices were 

more than 75%, so the service activity carried out can be said to be successful. It is hoped that activities 

that utilize technology to support the learning process and multiliteracy skills will continue to be carried 

out by schools in collaboration with universities on an ongoing basis. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi global, khususnya di sektor ponsel pintar terus menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan. Pada tahun 2022, Indonesia menempati peringkat ke-4 dunia dalam 

jumlah pengguna smartphone, dengan 192,15 juta pengguna. Data terbaru dari Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet di 

Indonesia mencapai 221,56 juta jiwa, dengan penetrasi sebesar 79,5% dari total populasi. Selain itu, pada 

tahun 2024, tercatat ada 354 juta ponsel aktif di Indonesia, melebihi jumlah penduduk yang sekitar 280 

juta. Seiring dengan peningkatan jumlah pengguna smartphone, kebutuhan akan teknologi yang andal 

menjadi semakin penting. Sistem operasi Android mendominasi pasar Indonesia dengan pangsa pasar 

sebesar 92,63% pada Januari 2025. Dominasi ini menunjukkan peran penting Android dalam 

memfasilitasi akses informasi bagi masyarakat Indonesia melalui perangkat mobile. 

Pesatnya perkembangan smartphone turut mempengaruhi inovasi dalam media pembelajaran 

dengan memanfaatkan perangkat tersebut, salah satunya melalui penggunaan teknologi Assemblr Edu, 

tanpa mengurangi esensi dari materi yang disampaikan (Lailan, 2024; Lestari, 2018). Assemblr Edu 

merupakan media pembelajaran berbasis smartphone yang tergolong masih baru. Penggunaannya 

diharapkan dapat menjadi alternatif yang lebih menarik bagi siswa dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh pendidik. Selain itu, Assemblr Edu memberikan berbagai manfaat, seperti menghemat 

biaya untuk pelatihan atau pengadaan modul pembelajaran, serta memungkinkan siswa melihat objek 

dalam bentuk virtual, sehingga dapat mengurangi kebutuhan akan alat praktikum secara fisik. 

Assemblr Edu adalah platform pembelajaran interaktif yang memanfaatkan teknologi Assemblr 

Edu untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan imersif (Chairudin et al., 2023). 

Dengan menggunakan Assemblr Edu, pendidik dapat menghadirkan materi pelajaran dalam bentuk 

visual 3D dan AR yang dapat diakses melalui smartphone, tablet, atau komputer. Teknologi ini 

memungkinkan siswa untuk melihat dan berinteraksi dengan objek digital secara langsung, sehingga 

membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih mudah. Selain itu, Assemblr Edu 

menyediakan berbagai fitur yang mendukung pembelajaran, seperti pembuatan presentasi interaktif, 

kolaborasi antar siswa, dan integrasi dengan berbagai platform pendidikan lainnya. 

Pada pembelajaran Assemblr Edu menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Metode pembelajaran berbasis AR ini sangat cocok untuk berbagai mata pelajaran, 

mulai dari sains, matematika, sejarah, hingga seni dan desain. Dengan menghadirkan elemen visual 

yang lebih dinamis, siswa dapat lebih mudah memahami materi yang kompleks dan meningkatkan 

daya ingat siswa terhadap informasi yang dipelajari (Shelemo, 2023). Selain itu, penggunaan Assemblr 

Edu juga dapat menghemat biaya pengadaan alat peraga fisik dan modul pembelajaran, menjadikannya 

alternatif yang efisien bagi institusi pendidikan. Seiring dengan perkembangan teknologi digital, 

Assemblr Edu terus berinovasi untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, 

menyenangkan, dan efektif bagi siswa di berbagai jenjang pendidikan (Febrianti et al., 2025; Lukman et 

al., 2025; Shelemo, 2023). 

Di lain sisi, Hasil dari Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang dirilis 

pada 5 Desember 2023 menunjukkan bahwa posisi Indonesia berada di peringkat 68 dari 81 negara yang 

berpartisipasi. Peringkat ini menurun signifikan dibandingkan dengan hasil PISA 2018, yang 

menunjukkan adanya penurunan dalam kualitas pendidikan di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir (Utomo, 2023). PISA mengukur kemampuan literasi numerasi, literasi membaca, dan sains 

pada siswa berusia 15 tahun, dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang kesiapan siswa 

dalam menghadapi tantangan di dunia yang semakin kompleks. Penurunan peringkat ini 

mencerminkan tantangan besar yang dihadapi oleh sistem pendidikan Indonesia dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di tengah perubahan global (Setiyani et al., 2024; Sumarni et al., 2023). 

Dalam rincian lebih lanjut, Indonesia memperoleh skor kemampuan numerasi sebesar 379, yang 

menunjukkan bahwa banyak siswa Indonesia masih kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika 

yang memerlukan keterampilan dasar dan pemahaman konsep-konsep matematika. Skor kemampuan 

literasi Indonesia tercatat sebesar 371, yang juga berada di bawah rata-rata global, mengindikasikan 

bahwa kemampuan membaca dan pemahaman teks di kalangan siswa Indonesia masih memerlukan 
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peningkatan. Sementara itu, skor kemampuan sains Indonesia adalah 398, yang meskipun sedikit lebih 

baik, tetap menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia belum mencapai tingkat kompetensi 

yang memadai dalam sains. Hal menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa di Indonesia perlu 

mendapatkan perhatian yang khusus serta alternatif solusi yang mampu diterapkan pada setiap jenjang 

pendidikan (Dores & Setiawan, 2015; Patta & Muin, 2021). Hasil ini menunjukkan pentingnya reformasi 

pendidikan yang lebih intensif untuk meningkatkan kualitas dan kesetaraan pendidikan bagi semua 

siswa di Indonesia. Jika dilihat dari karakteristik dan fungsi aplikasi Assemblr Edu maka dapat 

mengembangkan multi-literasi seperti literasi visual, literasi digital, literasi numerasi dan literasi sains. 

Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan 

beberapa guru, bahwa mayoritas guru belum menyusun media pembelajaran berbasis teknologi secara 

mandiri. Artinya, guru-guru di SDN Karangpakis 1 Jombang menggunakan media yang telah 

disediakan pada pada buku siswa. Pihak sekolah juga belum pernah mendapatkan pelatihan dari 

Diknas atau pengawas sekolah mengenai penyusuan media yang baik dan inovatif, sehingga tidak 

dapat menyesuaikan dengan kemampuan dan kompetensi siswa. Di samping itu, sekolah SDN 

Karangpakis 1 Jombang belum pernah mendapatkan pelatihan yang berkaitan dengan pengembangan 

keterampilan guru di bidang IT terutama Assemblr Edu. Hal inilah yang mendasari tim pengabdi 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pelatihan pemanfaatan Assemblr Edu pada guru-guru SDN 

Karangpakis 1 Jombang dalam penyusunan media inovatif terutama untuk mengembangkan 

multiliterasi. 
 

METODE  
Pelaksanaan pengabdian ini mengadopsi pendekatan andragogi, yang diterapkan melalui 

beberapa metode, seperti ceramah dan tanya jawab, demonstrasi, serta latihan dan praktik. Materi 

pelatihan lebih menekankan pada praktik dibandingkan teori, dengan perbandingan 30% teori dan 70% 

praktik. Pelatihan ini diselenggarakan di SDN Karangpakis 1 Jombang, dengan tujuan untuk 

mengembangkan softskill guru melalui penyusunan media inovatif menggunakan aplikasi Assemblr Edu, 

yang dapat meningkatkan kreativitas guru dan siswa. Kegiatan pengabdian ini diikuti sebanyak 12 

guru yang terdiri dari 5 guru laki-laki dan 7 guru perempuan, serta dari beberapa mata pelajaran. 

Tahapan pengabadian yang dilakukan terdiri dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap 

persiapan, tim pengabdi melakukan survey awal dalam bentuk wawancara dengan kepala sekolah dan 

beberapa guru mengenai implementasi kegiatan literasi di sekolah serta penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman dari guru dan 

penentuan materi yang diberikan.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdi melakukan pemberian pretest, sosialisasi tentang 

multiliterasi, dan praktek aplikasi Assemblr Edu. Selain itu, tim pengabdi juga memberikan penjelasan 

mengenai fitur-fitur dalam aplikasi Assemblr Edu yang dapat dimanfaatkan untuk memperkaya diskusi 

dan membuat proses penyusunan media lebih menarik bagi siswa. Setelah pelatihan, peserta dibimbing 

untuk langsung mengaplikasikan dalam mengembangkan media berbasis Assemblr Edu di SDN 



Utomo, Chalimah, Iffah, Rizqillah                             2096 
 

 

Pelatihan pemanfaatan aplikasi assemblr edu untuk optimalisasi keterampilan multiliterasi di SDN 

Karangpakis 1 Jombang  

Karangpakis 1 Jombang. Pada tahap evaluasi, tim pengabdi memberikan posttest dan dilanjutkan sesi 

tanya jawab. Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian, tim memberikan 

kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. Kuesioner sebelum kegiatan terdiri dari 11 item dan 

kuesioner sesudah kegiatan sebanyak 12 item. Adapun tahapan kegiatan pengabdian ditunjukkan pada 

Gambar 1.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN    
Pengabdian ini dilakukan di SDN Karangpakis 1 Jombang yang merupakan Program Hibah 

Internal Universitas PGRI Jombang tahun 2025 dengan tema pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 24 April 2025 yang dimulai 

pada pukul 13.00 hingga selesai. Pada pengabdian ini dilakukan secara kolaboratif antara dosen dan 

mahasiswa, dimana terdapat 3 dosen yang terdiri dari 2 dosen prodi pendidikan matematika dan 1 

dosen prodi pendidikan bahasa inggris serta 1 mahasiswa dari prodi pendidikan matematika. Tujuan 

kolaborasi yang dilakukan untuk dapat mengintegrasikan tema pengabdian mengenai multiliterasi dari 

berbagai perspektif, sehingga kegiatan dapat dilakukan secara maksimal. Selain itu, melalui program 

kegiatan pengabdian ini, diharapkan guru dapat mengoptimalkan kemampuan dalam bidang teknologi 

terutama menyusun media pembelajaran yang menarik berbasis digital guna meningkatkan 

kemampuan multiliterasi siswa di SDN Karangpakis 1 Jombang. Adapun tim pengabdi yang 

memberikan materi pada kegiatan pengabdian ditunjukkan pada Tabel 1..  

 

Tabel 1. Kegiatan Pengabdian 

No Pukul  Materi  Penanggung jawab 

1. 13.00 - 13.20 Pembukaan Tim pengabdi dan Kepala Sekolah 

2. 13.20 – 13.30 Pengisian kuesioner pra kegiatan Tim pengabdi  

3. 13.30 - 14.00 Literasi numerasi, digital, sains Dr. Jauhara Dian Nurul Iffah, M.Pd  

4. 14.00 – 14.30 Literasi budaya, baca tulis, finansial Dr. Chalimah, M.Pd 

5. 14.30 – 15.30 Aplikasi Assemblr Edu dan praktek Dr. Edy Setiyo Utomo, M.Pd 

 

6. 15.30 – 16.00 Diskusi dan kuesioner pasca kegiatan Tim pengabdi 

 

Kegiatan pengabdian diawali dengan pemberian kuesioner mengenai topik yang akan 

dipaparkan oleh tim pengabdi dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas dan keberhasilan dari 

sebelum dan sesudah kegiatan. Selanjutnya, tim pengabdi melakukan pemaparan materi multiliterasi 

yang dibagi pada dua sesi, dimana sesi pertama tentang literasi numerasi, digital dan sains dan sesi 

kedua tentang literasi budaya, baca tulis dan finansial yang ditunjukkan pada Gambar 2.  

Berdasarkan Gambar 2, tim memaparkan materi tentang multiliterasi yang terdiri dari literasi 

numerasi, digital dan sains yang dikaitkan dengan pembelajaran di SD. Adapun materi yang diberikan 

mengenai pengertian dari literasi literasi numerasi, digital dan sains, pentingnya kemampuan literasi 

numerasi, digital dan sains dikembangkan pada siswa sekolah dasar, contoh penerapan yang dapat 

kembangkan dari literasi numerasi, digital dan sains di dalam kelas, strategi pembelajaran untuk 

menunjang literasi numerasi, digital dan sains, peran guru dalam mengembangkan literasi numerasi, 

digital dan sains pada siswa, dan tantangan serta solusi dari literasi numerasi, digital dan sains. 

Begitupula materi yang disampaikan pada sesi kedua mengenai literasi budaya, baca tulis dan finansial. 

Selama pemaparan materi di sesi pertama dan kedua, tim pengabdi juga melakukan interaksi dengan 

peserta kegiatan dalam bentuk sharing-sharing mengenai kegiatan yang telah dilakukan disekolah yang 

berkaitan dengan multiliterasi di kelas maupun di lingkungan sekolah. Selanjutnya tim memberikan 

materi tentang aplikasi Assemblr Edu yang bertujuan untuk memberikan solusi alternatif kepada guru 

di SDN Karangpakis 1 Jombang dalam membuat media pembelajaran yang inovatif dan interaktif 
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berbasis teknologi. Adapun kegiatan sosialisasi dan praktek mengenai aplikasi Assemblr Edu dapat 

dilihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 2. Pemaparan materi tentang multiliterasi 

 

  
Gambar 3. Pemaparan materi dan praktek aplikasi Assemblr Edu 

 

Berdasarkan Gambar 3, tim memberikan materi tentang aplikasi Assemblr Edu yang diawali 

dengan pengenalan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, peran media pembelajaran berbasis 

teknologi. Lebih lanjut, tim memaparkan materi tentang pengenalan aplikasi Assemblr Edu, pentingnya 

aplikasi Assemblr Edu untuk pembelajaran di SD, fitur-fitur yang terdapat di aplikasi Assemblr Edu, 

manfaat aplikasi Assemblr Edu di kelas, konstruksi media pembelajaran melalui aplikasi Assemblr Edu, 

integrasi aplikasi Assemblr Edu dengan keterampilan mulitliterasi pada siswa sekolah dasar. Selama 

pemaparan materi tentang aplikasi Assemblr Edu, peserta pengabdian antusias menyimak dan 

melakukan diskusi tentang objek-objek yang ada di aplikasi sebagai bahan media pembelajaran 

interaktif.  

Selanjutnya, tim pengabdi melakukan praktek dan mendemonstrasikan langsung tentang 

aplikasi Assemblr Edu pada peserta pengabdian. Kegiatan dimulai dari meminta peserta untuk 

mengakses aplikasi Assemblr Edu dan membuat akun pada link https://app-edu.assemblrworld.com/ 

pada laptop atau ponsel peserta. Selanjutnya, peserta diberikan informasi mengenai fitur-fitur yang bisa 

digunakan seperti pemilihan aset (objek) yang akan digunakan baik yang berbayar maupun gratis, 

upload video, penambahan teks serta proses share dan saving hasil konstruksi pada barcode yang akan 

di scan oleh siswa. Selama praktek pemanfaatan aplikasi Assemblr Edu, peserta sangat antusias dalam 

mengikuti setiap arahan oleh tim pengabdi dan mencoba untuk membuat media pembelajaran sesuai 

https://app-edu.assemblrworld.com/
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dengan mata pelajaran dari setiap guru. Peserta juga diminta untuk mengkaitkan aset (objek) yang telah 

dibuat dengan keterampilan multiliterasi yang akan dikembangkan pada siswa.  

Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan tentang pemanfaatan 

aplikasi Assemblr Edu dalam mengembangkan keterampilan multiliterasi siswa di SDN Karangpakis 1 

Jombang, maka hasil kuesioner pra dan pasca kegiatan pengabdian ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pra Dan Pasca Kegiatan Pengadian 

No Pertanyaan Pilihan jawaban Respon pra 

kegiatan 

Respon pasca 

kegiatan 

1 Bagaimana Bapak/Ibu memahami 

tentang multiliterasi pada 

pembelajaran? 

Sangat paham  0 2 

Paham  8 9 

Cukup paham 3 1 

Kurang paham 1 0 

2 Ada berapa jenis multiliterasi yang 

Bapak/Ibu ketahui untuk dikembangkan 

pada siswa? 

3 jenis 2 0 

4 jenis 7 0 

Kurang dari 6  2 7 

Lebih dari 6 1 5 

3 Apakah Bapak/Ibu sudah 

mengimplementasikan kegiatan 

pengembangan multiliterasi pada 

siswa? 

Sudah  2 6 

Ragu-ragu  8 5 

Belum  2 1 

4 Apakah siswa dari Bapak/ibu sudah 

memiliki kemampuan multiliterasi yang 

optimal? 

Sudah  5 8 

Ragu-ragu 6 4 

Belum  1 0 

5 Apakah Bapak/ibu sudah menggunakan 

teknologi dalam mengembangkan 

multiliterasi pada siswa? 

Sudah  2 4 

Belum  10 8 

6 Apakah Bapak/ibu mengetahui tentang 

aplikasi Assemblr Edu? 

Sudah  1 12 

Belum  11 0 

7 Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan aplikasi Assemblr Edu 

dalam pembelajaran di kelas? 

Pernah  0 1 

Jarang  1 0 

Belum pernah 11 11 

8 Apakah Bapak/ibu mengetahui fitur-

fitur tentang aplikasi Assemblr Edu? 

Sudah  1 12 

Belum  11 0 

9 Apakah Bapak/ibu mengetahui manfaat 

dari aplikasi Assemblr Edu? 

Sudah  1 12 

Belum  11 0 

10 Apakah Bapak/ibu tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pengabdian yang 

dilakukan oleh tim? 

Ya  12 12 

Tidak  0 0 

11 Apakah Bapak/ibu akan 

mengimplementasikan hasil kegiatan 

pengabdian ini di kelas? 

Iya  2 10 

Ragu-ragu 9 2 

Tidak  1 0 
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Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa pada pertanyaan 1 diperoleh pemahaman tentang 

multiliterasi pada pembelajaran. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar guru (66,7%) 

menyatakan bahwa peserta “paham” tentang konsep multiliterasi dalam pembelajaran. Namun, belum 

ada yang merasa sangat menguasai topik ini, dan masih terdapat 1 orang (8,3%) yang menyatakan 

“kurang paham”. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun istilah multiliterasi cukup dikenal, 

pendalaman konsepnya belum optimal. Setelah kegiatan, terjadi peningkatan signifikan dalam 

pemahaman. Responden yang menyatakan “sangat paham” meningkat menjadi 2 orang (16,7%), 

sementara mayoritas (75%) tetap merasa “paham”, dan hanya 1 orang (8,3%) yang masih “cukup 

paham”. Tidak ada lagi yang merasa “kurang paham”, menandakan bahwa kegiatan berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta mengenai pentingnya multiliterasi dalam proses 

pembelajaran. 

Pada pertanyaan 2 bahwa pengetahuan tentang jenis multiliterasi pada awalnya, sebagian besar 

guru (58,3%) hanya mengetahui 4 jenis multiliterasi, menunjukkan bahwa cakupan pemahaman guru 

masih terbatas pada literasi umum yang mungkin sering disampaikan dalam pelatihan sebelumnya. 

Sebagian kecil lainnya menyebutkan 3 jenis (16,7%) dan bahkan lebih dari 6 jenis (8,3%). Namun, setelah 

kegiatan, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan. Jawaban “lebih dari 6 jenis” meningkat 

menjadi 41,7%, dan “kurang dari 6 jenis” menjadi 58,3%, menandakan bahwa peserta mulai menyadari 

bahwa multiliterasi tidak terbatas pada beberapa jenis tertentu, melainkan mencakup berbagai bentuk 

literasi seperti literasi digital, visual, numerasi, sains, budaya, dan lainnya. Ini menunjukkan kegiatan 

telah memperluas wawasan guru mengenai ragam aspek multiliterasi yang relevan dalam konteks 

pembelajaran abad 21. Selanjutnya, pada Pertanyaan 3 diperoleh Implementasi kegiatan multiliterasi 

pada siswa. Sebelum kegiatan, mayoritas responden (66,7%) berada pada posisi “ragu-ragu” mengenai 

implementasi multiliterasi, hanya 2 orang (16,7%) yang menyatakan “sudah” dan sisanya “belum”. 

Setelah kegiatan, jumlah yang menjawab “sudah” meningkat menjadi 6 orang (50%), sedangkan “ragu-

ragu” menurun menjadi 5 orang (41,7%) dan “belum” menjadi 1 orang (8,3%). Ini menunjukkan bahwa 

kegiatan telah memotivasi sebagian guru untuk lebih yakin dalam mengimplementasikan multiliterasi. 

Pada pertanyaan 4 diperoleh bahwa Kemampuan multiliterasi siswa 

Sebelum kegiatan, sebanyak 5 orang (41,7%) menganggap siswanya sudah memiliki kemampuan 

multiliterasi yang optimal, 6 orang (50%) ragu-ragu, dan 1 orang (8,3%) menjawab belum. Setelah 

kegiatan, yang menjawab “sudah” meningkat menjadi 8 orang (66,7%) dan yang “ragu-ragu” menurun 

menjadi 4 orang (33,3%), tidak ada lagi yang menjawab “belum”. Hal ini menunjukkan keyakinan yang 

meningkat terhadap kemampuan siswa. Pada pertanyaan 5 diperoleh bahwa Penggunaan teknologi 

dalam pengembangan multiliterasi. Data menunjukkan bahwa sebelum kegiatan, hanya 16,7% guru 

yang menggunakan teknologi untuk mendukung multiliterasi. Meskipun masih rendah, peningkatan 

menjadi 33,3% pasca kegiatan menunjukkan adanya pergeseran awal ke arah pemanfaatan teknologi. 

Hal ini dapat menjadi pijakan untuk pelatihan lanjutan. 

Pada pertanyaan 6 diperoleh bahwa Pengetahuan tentang aplikasi Assemblr Edu 

Sebelum kegiatan, hampir semua guru (91,7%) tidak mengetahui aplikasi Assemblr Edu, dan hanya 1 

orang yang sudah mengenalnya. Ini menandakan bahwa aplikasi ini belum dikenal luas di kalangan 

guru, meskipun memiliki potensi besar dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi dan 

visualisasi 3D. Namun setelah kegiatan, seluruh responden (100%) menyatakan telah mengetahui 

aplikasi tersebut. Ini menunjukkan bahwa pengenalan aplikasi selama kegiatan berjalan sangat efektif, 

memberikan wawasan baru yang relevan dan aplikatif bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran. Selanjutnya pada pertanyaan 7 diperoleh Penggunaan Assemblr Edu dalam 

pembelajaran bahwa sebelum kegiatan, tidak ada guru yang pernah menggunakan Assemblr Edu dalam 

pembelajaran. Hanya 1 orang (8,3%) yang menjawab “jarang”, sementara 91,7% menyatakan belum 

pernah mencoba. Setelah kegiatan, 1 guru mulai menggunakan aplikasi ini, menunjukkan adanya 

inisiatif awal untuk memanfaatkan teknologi yang baru dikenalkan. Meski peningkatan ini masih 

terbatas, namun menjadi langkah awal yang penting dalam proses adopsi teknologi pembelajaran baru, 

terutama jika disertai dengan pendampingan atau pelatihan lanjutan. 
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Hasil dari pertanyaan 8 diperoleh pengetahuan tentang fitur-fitur Assemblr Edu 

bahwa sebelum kegiatan, 91,7% guru belum mengetahui fitur-fitur dalam Assemblr Edu. Kurangnya 

informasi ini kemungkinan menjadi penyebab rendahnya pemanfaatan aplikasi di kelas. Setelah 

kegiatan, seluruh peserta (100%) mengaku sudah mengetahui fitur-fiturnya. Ini menunjukkan bahwa 

kegiatan tidak hanya mengenalkan aplikasi, tetapi juga memberikan pemahaman menyeluruh 

mengenai cara kerja, fungsi, dan potensi dari masing-masing fitur yang tersedia, sehingga guru lebih 

siap untuk mengeksplorasi dan mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Selanjutnya, hasil dari 

pertanyaan 9 diperoleh Pengetahuan manfaat aplikasi Assemblr Edu bahwa sebelum kegiatan, hanya 1 

guru (8,3%) yang mengetahui manfaat dari Assemblr Edu dalam konteks pembelajaran. Setelah kegiatan, 

seluruh peserta (100%) menyatakan telah memahami manfaatnya, seperti meningkatkan keterlibatan 

siswa, mendukung visualisasi materi, dan memperkuat aspek digital literasi. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan berhasil menyampaikan nilai praktis dari aplikasi dalam proses 

pembelajaran interaktif dan kreatif, yang sejalan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.  

Hasil dari pertanyaan 10 diperoleh ketertarikan terhadap kegiatan pengabdian bahwa Baik 

sebelum maupun sesudah kegiatan, semua responden (100%) menyatakan tertarik mengikuti kegiatan 

pengabdian tim. Ini mencerminkan antusiasme tinggi dan penerimaan positif terhadap kegiatan yang 

diselenggarakan. Hasil pada pertanyaan nomor 11 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan 

dalam kesiapan guru untuk mengimplementasikan hasil kegiatan pengabdian di kelas. Sebelum 

kegiatan, hanya 2 dari 12 responden (16,7%) yang menyatakan siap mengimplementasikan, sementara 

setelah kegiatan jumlahnya meningkat menjadi 10 dari 12 responden (83,3%). Sebaliknya, jumlah 

responden yang ragu-ragu menurun drastis dari 9 orang (75%) menjadi 2 orang (16,7%), dan tidak ada 

lagi responden yang menyatakan tidak akan mengimplementasikan (dari sebelumnya 1 orang atau 

8,3%). Data ini mencerminkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil membangun pemahaman dan 

keyakinan para guru terhadap manfaat serta penerapan hasil kegiatan, sehingga mendorong perubahan 

sikap yang lebih positif dan proaktif terhadap pengembangan pembelajaran di kelas.  

Terakhir untuk mengetahui respon kepuasaan dari peserta kegiatan pengabdian mengenai 

aplikasi assemblr edu dalam mengembangkan multiliterasi siswa di SDN Karangpakis, maka dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Hasil Respon Guru. 

 

 Pada Gambar 4, diperoleh bahwa dari 12 guru terdapat 8 guru yang menyatakan bahwa kegiatan 

pengabdian “Sangat baik”, artinya sebanyak 66,67% yang memberikan respon sangat baik. Terdapat 4 

guru yang menyatakan “Baik” terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh tim pengabdi. 

Artinya, sebanyak 33,33% guru yang memberikan respon baik. Sedangkan tidak ada guru yang 
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memberikan respon “Cukup Baik” dan “Kurang Baik”. Secara keseluruhan bahwa hasil yang diperoleh 

dari pilihan sangat baik dan baik sudah lebih dari 75%, maka kegiatan pengabdian yang dilakukan 

dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat menjadi tolak ukur bahwa kegiatan yang telah dilakukan dapat 

memberi manfaat bagi guru di SDN Karangpakis 1 Jombang terutama dalam memanfaatkan teknologi 

berupa aplikasi assemblr edu untuk meningkatkan keterampilan multiliterasi siswa.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian bahwa guru lebih antusias dalam 

mengembangkan kreativitas dan potensi diri dalam memanfaatkan teknologi untuk membuat media 

pembelajaran yang interaktif. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan menarik tentunya dapat 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran(Purwati, 2023; Utomo et al., 2024; Yuliani et al., 2023). Di 

samping itu, penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa lebih 

berkembangkan dalam berbagai keterampilan literasi (Harahap et al., 2023; Rahmasari et al., 2023). 

Kemampuan multiliterasi pada siswa perlu mendapatkan perhatian dari guru, guna mempersiapkan 

kecakapan yang lebih kompleks untuk di masa depan(Fitriyani et al., 2022; Purnawan et al., 2025). 

Aplikasi Assemblr edu dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan multiliterasi siswa terutama literasi digital. Media pembelajaran yang 

terintegrasi teknologi tentunya dapat membantu guru dan siswa dalam memberikan ide dan gagasan 

yang lebih konkrit dalam proses pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan.  
 

SIMPULAN DAN SARAN   
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dan kuesioner yang telah diberikan pada 

peserta bahwa adanya peningkatan yang ditunjukkan terutama pemahaman guru tentang multiliterasi, 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi berupa aplikasi assemblr edu, serta keterampilan 

dalam membuat media pembelajaran yang interaktif dan menarik bagi siswa. Di samping itu, 

keberhasilan kegiatan pengabdian juga dapat dilihat dari hasil respon guru yaitu sebanyak 66,67% yang 

memberikan respon sangat baik. Sebanyak 33,33% guru yang memberikan respon baik. Sedangkan 

tidak ada guru yang memberikan respon “Cukup Baik” dan “Kurang Baik”. Secara keseluruhan bahwa 

hasil yang diperoleh dari pilihan sangat baik dan baik sudah lebih dari 75%, maka kegiatan pengabdian 

yang dilakukan dapat dikatakan berhasil. Kegiatan pengabdian yang bersifat pemanfaatan teknologi 

untuk menunjang proses pembelajaran perlu dilakukan oleh pihak sekolah secara berkelanjutan. Pihak 

sekolah dapat melakukan kolaborasi dengan civitas akademika di perguruan tinggi secara berkala guna 

mengembangkan potensi guru dan siswa supaya lebih optimal.  
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